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ABSTRAK 

SAVITRI NURUL APRILLIA. Analisis Kerentanan Pulau Tidung 

Berdasarkan Perubahan Garis Pantai. Dibimbing oleh Dr. FERY KURNIAWAN, 

S.Kel., M.Si. dan Prof. Dr. YONVITNER, S.Pi., M.Si..  

 

Pulau- pulau kecil memiliki tingkat kerentanan yang tinggi berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki. Beberapa pulau kecil di Kepulauan Seribu mengalami 

kerentanan yang disebabkan oleh perubahan garis pantai. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis status kerentanan Pulau Tidung berdasarkan perubahan garis 

pantai serta menilai hubungan land use/ land cover (LULC) dan ekosistem pesisir 

dengan perubahan garis pantai. Analisis data terdiri atas pengolahan citra satelit 

Landsat, analisis laju perubahan garis pantai menggunakan digital shoreline 

analysis system (DSAS), penilaian kerentanan, dan uji regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pulau Tidung memiliki tingkat kerentanan sedang pada 

rentang analisis tahun 1913 hingga 2023. Perubahan garis pantai di Pulau Tidung 

besar lebih banyak mengalami erosi, sedangkan Tidung Kecil lebih banyak 

mengalami akresi. LULC dan ekosistem pesisir berpengaruh pada perubahan garis 

pantai sebesar 25,72%. Strategi adaptasi yang diusulkan untuk Pulau Tidung 

adalah pengembangan kawasan konservasi laut dengan rehabilitasi ekosistem 

pesisir guna mencegah terjadinya kemunduran garis pantai dan menekan tingkat 

kerentanan di Pulau Tidung. 

 

Kata kunci:  kerentanan, LULC, perubahan garis pantai, ekosistem pesisir  

 

ABSTRACT 

SAVITRI NURUL APRILLIA. Vulnerability Analysis of Tidung Island Based 

on Coastline Changes. Supervised by Dr. FERY KURNIAWAN, S.Kel., M.Si. and 

Prof. Dr. YONVITNER, S.Pi., M.Si.. 

 

The small islands have a high vulnerability level based on their 

characteristics. Several small islands in the Thousand Islands experience 

vulnerability due to changes in the coastline. This study aims to analyze the 

vulnerability status of Tidung Island based on changes in the coastline and assess 

the relationship between land use/ land cover (LULC) and coastal ecosystem with 

changes in the coastline. The data analysis consists of Landsat satellite image 

processing, coastline change rate analysis using digital shoreline analysis system 

(DSAS), vulnerability assessment, and correlation testing. The results show 

Tidung Islands has a moderate level of vulnerability in the analysis range of 1913 

to 2023. The coastline changes on Tidung Besar Island mostly experience erosion, 

while Tidung Kecil Island experiences more accretion. LULC and coastal 

ecosystems influence shoreline changes by 25,72%. The proposed adaptation 

strategy for Tidung Islands is the development of marine conservation areas with 

coastal ecosystem rehabilitation to prevent coastline retreat and reduce 

vulnerability levels on Tidung Islands.  
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